
PERAN  HUMAS DINAS LINGKUNGAN HIDUP DALAM 

PENGEMBANGAN HUTAN MANGROVE SEBAGAI 

EKOWISATA KABUPATEN BENGKALIS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Untuk memenuhi sebagai sarat memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu Ilmu Komunikasi 

 

 

 

 

OLEH 

 

 

M. YASIR 

Nim. 11643102521 
 

 

 

 

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS DAKWAH KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

RIAU 

2023

NOMOR SKRIPSI 

5817/KOM-D/SD-S1/2023 









 



 

 
i 

ABSTRAK 

 

NAMA  : Muhammad Yasir 

JURUSAN  : Ilmu Komunikasi 

JUDUL  :      

 

 

 

Dinas Lingkungan Hidup terutama bidang humas merupakan sumber utama dalam 

pelastarian hutan mangrove yang ada di Desa Sebauk kabupaten Bengkalis serta 

di bantu dari Dinas Kelautan dan perikanan dan Pemerintah Desa Stempat, Hal ini 

dijadikan perhatian yang sangat penting bagi pemerintah baik pelestarian 

ekowisata sekaligus menjaga abrasi Air Laut yang terjadi, selain menjadi 

Ekowisata Hutan Mangrove juga mampu menjaga Abrasi Pantai. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran Humas Dinas 

Lingkungan Hidup dalam pengembangan ekowisata hutan Manggrove Kabupaten 

Bengkalis. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-kualitatif dengan menggunkan konsep 

peran humas dari Rosady Ruslan, yaitu : Communicator, relationship back up 

management good image maker. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa humas 

Dinas Lingkungan Hidup yang memiliki peran dalam mempublikasi informasi 

dan dokumentasi kegiatan pemerintah yaitu, sebagai komunikator memberikan 

informasi informasi mengenai maggrove kepada masyarakat, relationship yaitu 

membangun hubungan baik dengan publik internal dan eksternal, backup 

manajemen melakukan pembinaan kepada masyarakat tentang arti pentingnya 

menjaga dan melestarikan hutan manggrove, serta good image maker yaitu 

dengan membuat citra positif untuk Dinas Lingkungan Hidup. 

Kata Kunci: Peran Humas, Hutan Mangrove 
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ABSTRACT 
 

NAME   : Muhammad Yasir 

DEPARTEMENT : Communicate Studies 

TITLE   :      

 

 

The Bengkalis Regency Environment Agency, especially the field of public 

relations, is the main source in preserving mangrove forests in Sebauk Village, 

Kabupaten Bengkalis and is assisted by the Marine and Fisheries Service and the 

Local Village Government, this is a very important concern for the government 

both to preserve ecotourism and to maintain the abrasion of sea water that 

occurs, in addition to being Mangrove Forest Ecotourism is also able to maintain 

Beach Abrasion. The purpose of this research is to find out how the role of public 

relations of the Environmental Service in the development of mangrove forest 

ecotourism in Kabupaten Bengkalis. In this study, the type of research that the 

author uses is descriptive-qualitative qualitative research using the concept of the 

role of public relations from Rosady Ruslan, namely: Communicator, relationship 

back up management good image maker. The results of the study show that the 

public relations of the Environmental Service has a role in publishing information 

and documentation of government activities, namely, as a communicator 

providing information about maggrove information to the public, relationship, 

namely building good relationships with internal and external publics, backup 

management providing guidance to the community about the importance of 

maintaining and preserving mangrove forests, and good image maker, namely by 

creating a positive image for the Environmental Service. 

 

Keywords: The Role of Public Relations, Mangrove Fores 

The Role of Public Relations of the Environmental 

Service in Developing Mangrove Forests as 

Ecotourism in Kabupaten Bengkalis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara yang mempunyai berbagai ragam 

kebudayaan dan sumber daya alam yang merupakan modal utama untuk 

meningkatkan taraf hidup bangsa melalui pendayagunaan kekayaan yang dimiliki. 

Salah satu kekayaan yang dimiliki Indonesia adalah ditemukannya berbagai 

macam tempat objek wisata dengan daya tarik dan ciri khas tersendiri, sehingga 

dapat menarik perhatian para wisatawan baik domestik maupun mancanegara 

untuk berkunjung ke Negara Indonesia.
1
 Khususnya di Propinsi Riau Kabupaten 

Bengkalis yang memiliki banyak objek wisata yang menarik untuk dikunjungi. 

Peranan pariwisata dalam pembangunan nasional dan sebagai sumber 

perolehan devisa juga banyak memberikan sumbangan terhadap bidang-bidang 

lainnya. Diantaranya meciptakan dan memperluas lapangan usaha, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, mendorong pelestarian lingkungan hidup dan budaya, 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dan lainnya sebagainya. 

Program-program yang dibuat oleh Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata Indonesia yang bekerja sama dengan seluruh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Daerah tersebut merupakan salah satu langkah yang dilakukan 

pemerintah untuk mengatasi atau mengurangi kasus pegambilan bahkan pencurian 

kebudayaan dan objek wisata oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Selain itu juga dapat meningkatkan devisa negara dari sektor wisata, karena 

devisa negara melalui sektor pariwisata juga berpengaruh terhadap peningkatan 

perekonomian Indonesia. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memaparkan pentingnya 

promosi pariwisata bagi Indonesia karena menjadi penyumbang Produk Domestik 

Bruto, devisa terbesar ke empat serta penyediaan lapangan kerja alternatif. 

Pariwisata sebagai penyumbang PDB, penyumbang devisa dan lapangan

                                                 
1

 Kusmayadi.Statistika Pariwisata Deskriptif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama,2004). h. 3 
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kerja yang paling mudah dan murah. PDB pariwisata nasional tumbuh 4,8% atau 

jauh lebih tinggi dari sektor industri akrikultur, manufaktur otomotif dan 

pertambangan. Karena, pada sektor pariwisata ini juga menjadi penyumbang 

devisa peringkat ke  empat nasional, yaitu sebesar 9,3% dibandingkan dengan 

industri lain. Sektor pariwisata juga menyumbang sebanyak 9,8 juta lapangan 

kerja. 

Pariwisata juga mampu meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar 

pariwisata dengan membuka kios-kios di sekitar pariwisata, selain itu juga 

berdirinya hotel-hotel, restoran-restoran, toko-toko cindera mata selain 

pemasukan pajak bagi pemerintah juga membuka lowongan kerja bagi masyarakat 

sekitar. 

Kabupaten Bengkalis sangat potensial bagi pengembangan pariwisata, 

karena merupakan sebuah daerah yang indah. Kabupaten Bengkalis adalah salah 

satu kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. Wilayahnya mencakup daratan bagian 

timur Pulau Sumatera dan wilayah kepulauan, dengan luas adalah 7.793,93 km². 

Ibu kota kabupaten ini berada di Bengkalis tepatnya berada di Pulau Bengkalis 

yang terpisah dari Pulau Sumatera. Pulau Bengkalis sendiri berada tepat di muara 

Sungai Siak, sehingga dikatakan bahwa Pulau Bengkalis adalah delta sungai Siak. 

Kota terbesar di kabupaten ini adalah kota Duri di kecamatan Mandau. 

Penghasilan terbesar Kabupaten Bengkalis adalah minyak bumi yang menjadi 

sumber terbesar APBD-nya bersama dengan gas
1
. 

Untuk mendukung pengembangan pariwisata yang dapat meningkatkan 

kontribusi terhadap pendapatan ekonomi masyarakat maka objek wisata Desa 

Sebauk perlu dibenahi secara potensial dan terencana sebab objek wisata ini dapat 

meningkatkan pendapatan daerah dan pendapatan masyarakat setempat
2

. 

Secara nyata, kegiatan pariwisata memberikan manfaat pada penjualan, 

keuntungan, lapangan kerja,pendapatan pajak dan penghasilan Desa Sebauk. 

Dampak yang paling dirasakan langsung, terjadi di dalam sub-sektor pariwisata 

primer, penginapan, angkutan, hiburan dan perdagangan eceran  (retail). Pada 

tingkat kedua, di sub-sektor sekundernya, berpengaruh pada sebagian besar sektor 

                                                 
2
 Holloway,Manajemen Usaha Pariwisata,Indonesia, (Jakarta:Gunung Agung, 1995) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
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https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkalis,_Bengkalis
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https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Delta_sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Duri
https://id.wikipedia.org/wiki/Mandau
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
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ekonomi masyarakat Desa Sebauk. Dalam mewujudkan kehidupan ekonomi 

sesungguhnya Allah telah menyediakan sumberdaya-Nya di alam raya ini. Allah 

SWT mempersilakan manusia untuk memanfaatkannya, sebagaimana firman 

Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 29: 

تٍ ۗ وَهُىَ  ىّٰ ىهُنَّ سَبْعَ سَمّٰ مَاۤءِ فسََىّّٰ ي الًَِ السَّ ٰٓ ا فًِ الَْْرْضِ جَ مِيْعًا ثمَُّ اسْتىَّٰ ٌْ خَلقََ لكَُمْ مَّ هُىَ الَّذِ

ءٍ عَليِْم   ٍْ  بكُِلِّ شَ

Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikansegala yang ada di bumi untukkamu 

dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 

langit. dan dia Maha mengetahui segala sesuatu. 

Tujuan Allah menciptakan dan mangatur semua ini adalah semata-mata agar 

umatnya dapat memperolehi kehidupan yang layak dan sejahteradimuka bumi ini, 

kemudian juga agar manusia itu memenuhi segalakebutuhannya baik yang bersifat 

dharuriah maupun hajiyathal ini sesuaidengan salah satu tujuan disyari‟atnya 

hukum islam oleh Allah yakni untukmewujudkan kesejahteraan manusia secara 

keseluruhan
1
. 

Ekowisata berbeda dengan wisata alam. Wisata alam, merupakan setiap 

jenis wisata-wisata massal, wisata pertualangan, ekowisata yang memanfaatkan 

sumber daya alam dalam bentuk yang masih lain dan alami, termasuk spesies, 

habitat, bentangan alam, pemandangan dan kehidupan air laut dan air tawar. 

Dengan kata lain wisata alam adalah perjalanan wisata yang bertujuan untuk 

menikmati kehidupan liar atau daerah alami yang belum dikembangkan. 

Pengertian wisata alam adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik alam dengan memanfaatkan 

potensi sumberdaya alam, baik itu alami maupun budidaya.
3
  

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang menaruh perhatian besar 

terhadap kelestarian sumber daya pariwisata. Berdasarkan Damanik dkk. (2006) 

selanjutnya disebutkan ada tiga perspektif ekowisata yaitu, Ekowisata sebagai 

produk yaitu semua atraksi yang berbasis pada sumber daya alam, Ekowisata 

                                                 
3
 Kokom Komariah Dan Priyo Subekti, Peran Humas Dalam Pengembangan Pantai 

Pengandara Sebagai Destinasi Ekowisata Melalui Kearifan Lokal Masyarakat Pengandaran, 

Jurnal Kajian Komunikasi, Volume 4. No, 2 Desember 2016 173 
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sebagai pasar yaitu perjalanan diarahkan pada upaya-upaya pelestarian 

lingkungan, Ekowisata sebagai pendekatan pengembangan yaitu metode 

pemanfaatan dan juga pengelolaan sumberdaya pariwisata secara ramah 

lingkungan.
1
 

Dalam pengembangan ekowisata hutan mangrove yang ada pada Desa 

Sebauk Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau yang 

bertanggung jawab yang menangani persoalan pengembangan serta pelestarian 

mangrove yang ada di Desa Sebauk Kecamatan Bengkalis adalah Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis. 

Dinas Lingkungan Hidup terutama bidang humas merupakan sumber 

utama dalam pelastarian hutan mangrove yang ada di Desa Sebauk kabupaten 

Bengkalis serta di bantu dari Dinas Kelautan dan perikanan dan Pemerintah Desa 

Stempat, Hal ini dijadikan perhatian yang sangat penting bagi pemerintah baik 

pelestarian ekowisata sekaligus menjaga abrasi Air Laut yang terjadi, selain 

menjadi Ekowisata Hutan Mangrove juga mampu menjaga Abrasi Pantai. 

Dinas Kelautan dan Perikanan dalam hal ini humas pemerintah berperan 

sebagai mediator yang menjembatani kepentingan organisasi atau perusahaan 

dengan publiknya dalam hal ini pemerintahan dengan masyarakat pangandaran, 

sehingga berbagai aktivitas yang dilakukan senantiasa menciptakan, menjaga dan 

meningkatkan citra atau image yang positif. 

Menurut Cutlip dan Center dalam Effendy  humas adalah fungsi 

manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan dan tata 

cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan 

melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan 

publik.
4
  

Peran humas diperlukan untuk menyusun dan mengevaluasi strategi 

strategi pemasaran maupun sosialisasi yang efisien dan berorientasi pada tujuan 

organisasi. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa keberadaan 

Public Relations dalam suatu perusahaan atau lembaga mempunyai posisi sangat 

penting untuk menjaga kestabilan suatu organisasi dan memiliki mutu yang baik.
1
 

                                                 
4
 Effendy, Human Relations dan Public Relations, (Bandung: Mandar Maju, 2009) 116 
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Salah satu dari peran atau tugas dari humas pemerintah adalah 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan yang diberikan harus 

dilakukan sebaik mungkin sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara 

pemerintah dengan masyarakat. Disinilah diperlukan peran humas pemerintah 

untuk mengembangkan Hutan Manggrove sebagai Ekowisata Kabupaten 

Bengkalis. 

Berdasarkan Pemaparan latar belakang  di atas maka, peneliti tertarik 

mengangkat juduk tentang Peran Humas Dinas Lingkungan Hidup dalam 

Pengembangan Hutan Manggrove sebagai Ekowisata Kabupaten Bengkalis. 

1.2 Penegasan Istilah 

a. Peran  

Peran meupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan 

suatu peranan.
5
 

b. Humas 

 Humas yaitu sesuatu atau seseorang yang dapat menyimpulkan 

komunikasi yang telah terencana dengan baik, di dalam ataupun di luar lembaga, 

antara satu lembaga dengan public eksternal salah satunya adalah komunikasi 

dengan media masa/ masyarakat untuk mencapai tujuan spesifik/tertentu 

berlandaskan unsur saling pengertian.
1
 

c. Ekowisata 

 Ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap 

kelestarian area yang masih alami (natural area), memberi manfaat secara 

ekonomi dan mempertahankan keutuhan budava bagi masyarakat setempat. Atas 

dasar pengertian ini, bentuk ekowisata pada dasarnya merupakan bentuk gerakan 

konservasi
6
. 

 

 

                                                 
5
 Soerjono Suekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”,(Jakarta :Rajawali Pers,2009), hlm 

212 
6

 http://www.disbudpar.ntbprov.go.id/pengertian-ekowisata/ ( diakses pada tanggal 11 

Maret 2021 pukul 22.34 ) 
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d. Pengembangan 

 Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, 

dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi
1
. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ Bagaimana Peran Humas Dinas Lingkungan Hidup Dalam 

Pengembangan Ekowisata Hutan Manggrove Kabupaten Bengkalis” ? 

1.3 Tujuan dan kegunaan Penelitain 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “ bagaimana Peran 

Humas Dinas Lingkungan Hidup dalam pengembangan ekowisata hutan 

Manggrove Kabupaten Bengkalis”. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

ilmiah bagi pengembangan ilmu komunikasi dalam program 

studi Public Relations. 

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 

semua pihak yang membutuhkan pustaka atau ingin 

melakukan penelitian sejenis mengenai kajian peran humas. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Peran Humas 

dalam Dunia kerja.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis dalam 

pengembangan wisata hutan Manggrove. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas dalam penulisan penelitian ini, 

maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah,Penegasan 

Istilah,Rumusan   Masalah,Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta 

Sistematika Penulisan 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 Bab ini berisikan Kajian Teori,Kajian Terdahulu dan Kerangka 

Pikir 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan Jenis dan Pendekatan Penelitian,Waktu 

Penelitian,   Sumber Data,Informan Penelitian,Teknik 

Pengumpulan Data,Validitas Data dan Teknik Analisis Data 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan Sejarah Berdirinya Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bengkalis Struktur Organisasi dan Visi dan Misi 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh 

dari hasil penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan 

penelitian. Bab ini juga berisikan saran-saran penulis yang ditarik 

berdasarkan kesimpulan yang diperoleh yang diharapkan akan 

dapat memberi sedikit masukan. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 

8 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Dalam Penelitian ini penting dicantumkan kajian terdahulu yang bertujuan 

sebagai panduan terhadap isi dan judul dan peningkatan kualitas proses dan hasil 

pelaksanaan penelitian. Kajian terdahulu juga memiliki hubungan atau 

keterkaitan. Adapun penelitiannya yaitu: 

1. Penelitian M. Romi yang berjudul “Kualifikasi Humas DPRD Kabupaten 

Rokan Hilir dalam Membangun Relasi dengan Media Relations”. (UIN 

SUSKA Riau), 2020. Skripsi ini menggambarkan bagaimana kualifikasi 

Humas DPRD Kabupaten Rokan Hilir Dalam Membangun Relasi Dengan 

Media Relations. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. 

Adapun informan penelitian berjumlah 3 (tiga) orang, data dikumpulkan 

dengan metode yang mencakup: observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis non statistik. 

Penelitian di atas menggunakan teori kualifikasi Humas menurut Jefkins
7
. 

2. Jurnal Anastasia Marza, Ayu Wulandari & Dhita Widya Putri yang 

berjudul “Peran Organisasi dalam Mengembangkan Kompetensi Hard 

Skill dan Soft Skill Anggotaperhumas Muda Yogyakarta” (Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Volume 8 No 3, Juni 2018). Penelitian ini membahas peran 

organisasi yang digunakan sebagai ajang pelatihan, seperti pengembangan 

kompetensi hard skill dan soft skill pada anggota PERHUMAS Muda 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini, hambatan peran anggota dalam 

mengembangkan kemampuan hard skills dan soft skills juga menjadi topik 

pembahasan utama. Menggunakan metode deskriptif kualitatif, peneliti

                                                 
7
  Romi, Kualifikasi Humas DPRD Kabupaten Rokan Hilir dalam Membangun Relasi 

dengan Media Relations, Skripsi: 2020 (Pekanbaru: UIN SUSKA Riau) 
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melakukan indepth interview dan menggabungkan dengan buku-buku 

yang relevan dengan topik ini.
1
 

3. Haris Fadillah dan Mahyuzar dengan judul “Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Pegawai di Biro Humas Sekretariat Derah Aceh dalam 

Menyebarluaskan Informasi Pemerintah Aceh Berdasarkan Korelasi 

Per/M.PAN/08/2007” (Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unisyah Volume 3, 

No 2, Mei 2018 ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sumber Daya 

Manusia pada Pegawai Biro Humas Setda Aceh dalam menyebarluaskan 

Informasi Pemerintah Aceh, dan mengetahui hambatan Humas Setda Aceh 

dalam menyebarluaskan Informasi pemerintah Aceh. Penelitian ini 

mengunakan teori Agenda Setting. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitiannya bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah PNS di Biro Humas, Protokol Setda provinsi Aceh dan wartawan. 

Informan dipilih dengan mengunakan teknik purposive sampling. Dalam 

pengumpulan data digunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi.
8
 

4. Jurnal Wardani dan Siti Fatimah yang berujudul Kompetensi Pekerja dan 

Efeknya terhadap Work Engagement: Riset pada Pekerja dengan 

Horizontal Education Mismatch (Jurnal Psikologi Sosial, Volume 18 No 

1). Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh perceived 

competency terhadap work engagement terutamanya pada pekerja yang 

mengalami horizontal education mismatch. Responden penelitian ini 

terdiri dari 566 pekerja yang mengalami horizontal education mis-match, 

dengan rentang usia 19-55 tahun dan merupakan lulusan sekolah kejuruan 

ataupun sarjana strata 1.
1
 

5. Skripsi Ratna Sari, dengan judul “Strategi Humas Polresta dalam 

Mensosialisasikan Surat Izin Mengemudi di Online. pada Masyarakat 

Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

                                                 
8
 Haris Fadillah dan Mahyuzar. Kompetensi Sumber Daya Manusia Pegawai di Biro 

Humas Sekretariat Derah Aceh dalam Menyebarluaskan Informasi Pemerintah Aceh Berdasarkan 

Korelasi Per/M.PAN/08/2007 (Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unisyah Volume 3, No 2, Mei 

2018 ). 283-292 
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Humas Polresta Jakabaring dalam Mensosialisasikan Surat Izin 

Mengemudi (SIM) online dan juga untuk mengetahui apa saja yang 

menjadi faktor penghambat Humas Polresta Jakabaring dalam 

mensasialisasikan surat izin mengemudi online. Metode  penelitian yang 

digunakan dalam peneltian  ini adalah metode Kuantitatif. 

6. Jurnal Fazil yang berjudul “Membangun Interaksi dan Komunikasi 

Interpersonal yang Efektif: Kompetensi Humas Berkomunikasi di 

Facebook”. (Jurnal Professional FIS UNIVED. Vol.1 No.2 Desember 

2014, 30-38). Penelitian ini merupakan penelitian crossectional, karena 

penelitian ini hanya dilakukan dalam satu waktu. Penelitian ini hanya 

digunakan dalam waktu yang tertentu, dan tidak akan dilakukan penelitian 

lain di waktu yang berbeda untuk diperbandingkan. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data didapat melalui data sekunder 

diperoleh melalui studi kepustakaan yang dilakukan dengan 

mengumpulkan literatur atau buku yang berhubungan dengan penelitian, 

serta dokumen-dokumen lainnya. Untuk mendukung studi lapangan 

peneliti melakukan wawancara mendalam dengan narasumber yang 

kompeten di bidangnya masing-masing.
9
 

7. Skripsi  Dhiya Afifah Setyowati “Peran Humas Dalam Mensosialisasikan 

Pelayanan Dan Penyuluhan (P2) Untuk Mewujudkan Kamtibmas Di 

Polsek Seberida Kabupaten Indragiri Hulu”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui peran humas dalam mensosialisasikan pelayanan dan 

penyuluhan (P2) untuk mewujukan kakmtibmas di polsek Seberida dengan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan datanya adalah 

wawancara,observasi dan dokumentasi dengan narasumber sebanyak lima 

informan. Penelitian ini menggunakan teori peran humas yang dikutip dari 

buku Rosady Ruslan. Temuan peneliti ini menghasilkan bahwa, 

Bhabinksamtibmas menjalankan peran yang cukup baik sebagai 

Communicator, Relationship, Back Up Management, Good Image Maker 

                                                 
9
 Fazil. Membangun Interaksi dan Komunikasi Interpersonal yang Efektif: Kompetensi 

Humas Berkomunikasi di Facebook. Jurnal Professional FIS UNIVED. Vol.1 No.2 Desember 

2014) 30-38. 
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dalam penerapan sosialisasi kamtibmas. Dengan itu humas Polsek 

Seberida menjalankan tugasnya sesuai dengan peranan dan fungsinya 

walaupun dalam penyampaian informasi yang masih kurang melalui media 

sosial. 

8. Skripsi Enny Suryani Siregar “Peran Humas PT Perkebunan Nusantara V 

dalam mengembalikan citra pasca krisis Lahan Sei Batu Langka 

Kabupaten Kampar”. Tujuan penelitian untuk mengetahui Peran Humas 

PT Perkebunan Nusantara V dalam mengembalikan citra pasca krisis 

dengan krisis lahan sei batu langka dengan metode kualitatif. Peneliti 

melakukan penelitian di kantor pusat PT Perkebunan Nusantara V 

Pekanbaru. Informan penelitian ini sebanyak tiga orang. Teknik 

pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Waktu penelitian dilakukan bulan November hingga Juni 2020. Penelitian 

ini menggunakan Teori Peran Humas Dozier-Broom. Temuan penelitian 

ini menghasilkan bahwa Peran Humas PT Perkebunan Nusantara V dalam 

mengembalikan Citra pasca krisis dengan krisis lahan sei batu langka ialah 

menjalankan peran sebagai penasehat ahli yaitu Humas PT Perkebunan 

Nusantara V bertindak sebagai ahli dalam memulihkan citra, Fasilitator 

Komunikasi sebagai perantara komunikasi pasca krisis, Fasilitator proses 

pemecahan masalah yaitu divisi Hukum yang berwenang menangani 

krisis, dan Teknisi Komunikasi dalam mengembalikan citra pasca krisis 

lahan sei batu langka. 

9. Jurnal Rakhmad Handin Setya Purwo “Peran Humas Dalam Meningkatkan 

Citra Positif Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Provinsi Jawa Timur”. Humas memiliki kewajiban untuk membina 

hubungan yang harmonis yang harmonis dengan publiknya karena hal ini 

merupakan kegiatan humas untuk membangun hubungan yang baik untuk 

menciptakan citra yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran humas dalam 

meningkatkan citra positif di pemerintah di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa Timur. 
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

3 orang staf humas. adalah 3 orang staf humas. Analisis data disini 

menggunakan model Miles dan Huberman dengan menggunakan 

triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran humas 

BPSDM Provinsi Jawa Timur yaitu sebagai fasilitator komunikasi, 

penasihat ahli, fasilitator pemecahan masalah dan teknisi komunikasi 

sudah berjalan dengan baik.
1
 

10. Evawani Elysa Lubis “Peran Humas Dalam Membentuk Citra 

Pemerintah”. Tujuan untuk mengetahui dan manganalisis peran Humas 

Sekretariat Daerah Provinsi Riau dalam membentuk citra positif 

Pemerintah Provinsi Riau. Selain itu juga untuk mengetahui faktor 

penghambat dan pendukung aktivitas Humas Sekretariat Daerah Provinsi 

Riau dalam membentuk citra positif serta media yang digunakan. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data 

dari para informan dan diolah secara kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau 

berdasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2005 belum 

dilaksanakan secara optimal karena pencapaian informasi cenderung satu 

arah. Faktor penghambat Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau dalam 

pembentukan citra positif Pemerintah Provinsi Riau antara lain sumber 

daya manusia, faktor politis, struktur organisasi yang ada di Pemerintah 

Provinsi Riau, kurang memadainya infrastruktur untuk menunjang 

kegiatan kehumasan, dan kurangnya koordinasi diantara Humas 

Sekretariat Daerah Provinsi Riau dengan humas-humas yang ada di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Riau. Faktor pendukung aktivitas Humas 

Sekretariat Daerah Provinsi Riau mendapat dana langsung dari APBD 

Provinsi Riau, motivasi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber 

daya manusia.
10
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 Evawani Elysa Lubis “Peran Humas Dalam Membentuk Citra Pemerintah”. 



 

 

13 

2.2 Kajian Teori 

1. Peran 

Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkependudukan dalam masyarakat.
1
  Dalam sosiologi dan antroologi 

istilah peran diartikan sebagai posisi orang yang ada dalam  kehidupan 

masyarakat yaitu seseorang yang tidak berdiri sendiri melainkan perlu orang lain 

untuk saling berinteraksi.
11

 

Menurut Giros Meson dan Mceachere mendefinisikan peran adalah 

sebagai perangkat harapan-harapan yang dikenakan para individu yang 

menempati kedudukan sosial tertentu dan didalam peran ada dua macam harapan, 

yaitu:  

1) Harapan-harapan masyarakat terhadap pemegang peran 

2) Harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap masyarakat 

atau orang orang yang berhubungan dengannya dalam manjalankan 

perannya atau kewajibannya.
1
  

Menurut Fiedler, peran merupakan sosok seorang pemimpin yang 

mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan kelompok yang berkaitan 

dengan tugas kelompok. Tetapi Fiedler hanya memusatkan perhatian pada satu 

orang yaitu yang biasanya memegang peranan mengkoordinasikan.
12

  

Sedangkan menurut Stogdil peran adalah perkiraan tentang prilaku yang 

diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu, yang lebih dikaitkan dengan 

sifat-sifat pribadi individu  itu dari pada dengan posisinya.
1
  

Dari beberapa pengertian para ahli yang di sebutkan di atas, maka dapat 

kita ambil kesimpulan bahwa peran merupakan seseorang yang mempunyai 

keberadaan penting dalam kehidupan di masyarakat. Namun dalam 

pelaksanananya peran tersebut haruslah di buktikan dengan adanya usaha untuk 

mempengaruhi atau menggerakkan baik orang maupun kelompok yang 

bersangkutan tentu agar dapat berpartisipasi dalam program atau kegiatan yang 

telah di buat. 

                                                 
11

 Sarlito wirawan sarwono. Teori-teori Psikologi Sosial. (Jakarta : Rajawali 

Press.2008).hlm 216 
12

 Ibid. .206 
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2. Humas 

a. Pengertian Humas 

          Publik relations atau yang disebut dengan Hubungan Masyarakat (Humas) 

adalah sesuatu atau seseorang yang dapat menyimpulkan komunikasi yang telah 

terencana dengan baik, di dalam ataupun di luar lembaga, antara satu lembaga 

dengan public eksternal salah satunya adalah komunikasi dengan media masa/ 

masyarakat untuk mencapai tujuan spesifik/tertentu berlandaskan unsur saling 

pengertian.
13

 

          Menurut Haris Munandar menerjemahkan definisi humas dari frank jefkins 

yaitu “humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang 

terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara sesuatu organisasi dengan 

semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 

berlandaskan pada saling pengertian.
1
  Sam Black mendefinisikan Humas ialah 

praktek hubungan masyarakat adalah suatu seni sekaligus ilmu untuk mencapai 

keserasian dengan lingkungan lewat saling pengertian yang didasarkan pada 

kebenaran dan imformasi yang lengkap.
14

 

            Humas adalah  suatu  seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisis 

berbagai kecenderungan, memprediksikan setiap kemungkinan konsenkuensi dari 

setiap kegiatan,  memberi  masukan dan saran-saran  kepada  para pemimpin 

organisasi, dan kompentensi  program-program  tindakan  yang  terencana untuk 

melayani kebutuhan organisasi dan kepentingan khalayak. Hubungan masyarakat 

menurut Kleppner dalam bukunya Adverticing Procedure, adalah “an attitude 

rather than a technique; it is rather apolicy than a department. Good Publik 

Relations is external avidence of conducting internal affairs of abusiness in a 

away of wich you can be proud.
1
. 

Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana 

dan berkeseimbangan dalam rangka menciptakan dan memelihara. Jadi, Humas 

adalah suatu rangkaian  kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu 

rangkaian secara berkesinambungan dan teratur. 

                                                 
13

   Syariffuddin . Public Relations. (Yogyakarta: ANDI, 2006), hlm. 9. 
14

 Sam Black dan Melvin L. Sharpe, Ilmu Hubungan Masyarakat Praktis, terjemahan. 

Ardaneshwari (Jakarta, 1988) Hal. 4-5.   
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Humas 

ialah sesuatu atau seseorang dalam berkomunikasi yang telah terencana dengan 

baik antara satu lembaga dengan public eksternal/media kepada khalayak ramai 

untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi. 

b. Peran Humas 

Membahasa tentang peran hubungan masyarakat (Humas), tidak terlepas 

hubungannya dengan fungsi humas. Menurut F.Rahmadi fungsi humas adalah 

menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau 

perusahaan dengan publiknya, baik internal maupun external, dalam rangka 

menanamkan pengertian menumbuhkan motivasi dan partisipasi public dalam 

upaya menciptakan iklim pendapat atau opini public yang mengunutngkan bagi 

lembaga atau perusahaan. 

Peran Humas dalam suatu perusahaan berkaitan dengan tujuan utama dan 

fungsi fungsi managemen perusahaan. Fungsi dasar suatu managemen tersebut 

merupakan suatu proses kegiatan atau penyampaian suatu tujuan pokok dari 

perusahaan atau lembaga.
15

 Dan biasanya berkaiatan dengan memanfaatkan 

berbagai potensi sumber daya yang memiliki oleh organisasi atau lembaga 

tersebut. 

Rosadi Ruslan menjelaskan secara rinci 4 peran utama humas sebagai 

berikut :
1
   

1) Sebagai communicator atau penghubung antara perusahaan atau lembaga 

yang di wakili oleh publiknya. Dalam prosesnya berlangsung dalam dua 

arah timbal balik (/two way traffic reciprocal communication). Dalam hal 

ini, satu pihak melakukan pihak komunikasi merupakan bentuk 

penyampaian informasi, sedangkan dilain pihak komunikasi berlangsung 

dalam bentuk penyampaian pesan dan menciptakan opini publik. 

2) Membina Relationship yaitu berupaya membina atau membangun 

hubungan yang positif dan saling menguntungkan dengan pihak 

publiknya. Dalam hal ini membina hubungan positif tersebut sebagai 

                                                 
15

 Rosadi Ruslan PR dan komunikasi metode penelitian ( Jakarta : PT. RajaGrafindo 

Persada : 2006) hlm 12 
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target sasaran baik publik internal maupun external, untuk menciptakan 

saling mempercayai (mutuali understanding) dan saling memperoleh 

keuntungan bersama (mutualis syimbiosis) antara lembaga dan perusahaan 

dengan publiknya. 

3) Peranan Back Up Management yakni sebagi pendukung dalam fungsi 

manajemen lembaga atau organisasi. Dalam aktivitasnya dan 

operasiPonalnya, dikenal dengan proses humas yaitu penemuan fakta (fact 

Finding), perencanaan (planning), pengkomunikasian (communicating), 

dan pengevaluasian atau pemantauann (evaluating). Selain itu Currier an 

Filley mengatakan bahwa  funsi humas melekat pada fungsi manajemen 

pula dalam fungsi manajemen. Untuk mencapai tujuan dari fungsi 

manajemen, menurutteori bahwa proses manajemen melalui tahapan yang 

di kenala dengan istilah POAC, yang merupakan singkatan dari Planning 

(perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), actuating 

(aksi/penggiatan), dan controlling (pengawasan). 

4) Menciptakan citra perusahaan atau lembaga (Corporate Image) yang 

merupakan tujuan (goals) akhir dari suatu aktifitas program kerja humas 

Humas campaign (kampanye humas), baik untuk keperluan publikasi 

maupun promosi peran humas mencakup bidang yang luas menyangkut 

hubungan dengan berbagai pihak dan tidak hanya sekedar berbentuk 

relation arti sempit, karena personal relations mempunyai peranann yang 

cukup besar dalam melakukan kampanye public relations. 

Peran Humas begitu erat kaitannya dengan fungsi humas berdasarkan 

pandangan F. Rachmadi yakni untuk mengembangkan hubungan baik antara 

lembaga/organisasi terhadap publiknya. Bisa secara internal dan eksternal dalam 

meningkatkan terhadap pengertian, menumbuhkan motivasi, serta partisipasi 

public dari yang menciptakan iklim pendapat (opini public) kemudian 

menguntungkan lembaga atau organisasi. Sebagai seorang Humas dituntut 

kemampuannya untuk mengkoordinasikan seluruh unsur sumber daya yang ada. 

Hal ini merupakan konsekuensi dari kemampuan sebagai fungsi manajemen 
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teknis (technical management) dan kemampuan berperan sebagai manajer 

professional (managerial skill).
16

 

Onong Uchjana mengungkapkan peranan public relations, yaitu mencakup 

bidang yang luas menyangkut hubungan dengan berbagai pihak dan tidak hanya 

sekedar berbentuk relations dalam arti sempit, karena personal relations 

mempunyai peranan yang cukup besar dalam melakukan kampanye public 

relations. Bagaimana meningkatkan kesadaran, pengertian, dan pemahanan 

tentang aktivitas perusahaan atau lembaga termasuk membentuk sikap baik 

(favorable), itikad baik (good willI), toleransi (tolerance), saling pengertian 

(mutual understanding), saling mempercayai (mutual confidence), saling 

menghargai (mutual appreciation), yang pada akhirnya akan menciptakan citra 

yang baik (good image).
1
 

Salah satu faktor dimana perlu adanya seorang yang berperan sebagai 

humas dalam suatu organisasi adalah seiring dengan semakin kompleknya 

aktivitas organisasi, dan semakin kritis dan spesifiknya publik, berdampak pada 

kebutuhan untuk membangun hubungan dan komunikasi yang baik dan beragam. 

Organisasi perlu menciptakan sebuah peran manajemen komunikasi 

terspesialisasi, yang kemudian disebut humas, untuk membantu pekerjaan pihak 

manajemen yang tidak tertangani. Peran ini bahkan dimulai sejak perusahaan 

ingin didirikan.
17

 

Peranan humas dalam sebuah organisasi berkaitan dengan tujuan utama 

dan fungsi-fungsi manajemen perusahaan. Fungsi dasar manajemen tersebut 

merupakan suatu proses kegiatan atau pencapaian suatu tujuan pokok dari 

organisasi atau lembaga dan biasanya berkaitan dengan memanfaatkan berbagai 

potensi sumber-sumber (sumber daya) yang dimiliki oleh organisasi atau lembaga 

tersebut. Peranan humas dalam suatu oganisasi dapat dibagi empat kategori 

(Dozier & Broom) sebagai berikut
1
: 
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a. Penasihat Ahli (Expert Prescriber) Seorang praktisi pakar humas yang 

berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat membantu 

mencarikan solusi dalam penyelesaian masalah dengan publiknya 

hubungan praktisi pakar humas dengan manajemen organisasi seperti 

hubungan antara dokter dan pasien. 

b. Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator) Dalam hal ini, 

praktisi humas bertindak sebagaai komunikator atau mediator untuk 

membantu pihak manajemen dalam hal ini untuk mendengar apa yang 

diinginka dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, dia juga dituntut 

mampu untuk menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan 

organisasi kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal 

balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, 

mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 

c. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process 

Fasilitator) Peranan Praktisi humas dalam proses pemecahan persoalan 

Public Relations ini merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini 

dimaksudkan untuk membentuk pimpinan organisasi baik sebagai 

penasihat hingga mengambil tindakan (keputusan) dalam mengatasi 

persoalan yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional, maka 

dibentuk suatu tim khusus untuk mengatasi persoalan krisis tertentu.  

d. Teknik Komunikasi (Communication Techniques) Berbeda dengan tiga 

peranan praktisi Public Relations professional sebelumnya yang terkait 

erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. Peranan pratisi PR 

menyediakan layanan teknisi komunikasi atau dikenal dengan sistem 

komuniksi dalam organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau 

tingkatan (level), yaitu secara teknisi komunikasi, baik arus maupun media 

komunikasi yang dipergunakan dari tingkat pimpinan dengan bawahan 

akan berbeda dari bawahan ke tingkat atasan. 

c. Fungsi Humas 

           Fungsi humas adalah memelihara, mengembang tumbuhkan, 

mempertahankan adanya komunikasi timbal balik yang diperlukan dalam 



 

 

19 

menangani, mengatasi masalah yang muncul, atau meminimalkan munculnya 

masalah serta bersama-sama mencari dan menemukan kepentingan yang 

mendasar, dan menginformasikan kepada semua pihak yang terkait dalam 

menciptakan adanya saling pengertian yang didasarkan pada kenyataan, 

kebenaran, pengetahuan yang  jelas, dan lengkap serta diinformasikan secara 

jujur, jelas dan obyektif.
18

 

Adapun fungsi Humas menurut Ruslan adalah: 

1. Menunjang aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan bersama.  

2. Terbinanya hubungan baik yang harmonis antara organisasi dengan 

publiknya yang merupakan khalayak sasaran.  

3. Mengidentivikasikan segala sesuatu berkaitan dengan opini, presepsi dan 

tanggapan masyarakat terhadap orgnisasi demi tujuan dan manfaat 

bersama tersebut.  

4. Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran kepada 

pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat Bersama. 

5. Terciftanya komunikasi dua arah atau timbal balik, dan mengatur arus 

informasi publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau 

sebaliknya. Demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.
1
  

d. Tujuan Humas 

            Tujuan utama Humas adalah  untuk  mempengaruhi   sikap manusia secara  

individu  atau  kelompok  ketika  saling  berhubungan dengan melakukan  dialog  

terhadap semua golongan, ketika persepsi, opini, dan sikapnya dianggap penting 

bagi kesuksesan sebuah instansi pemerintahan. Jalaluddin Rachmat 

mengungkapkan komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal 

yang baik keakraban.
19

  

Secara umum  ada beberapa tujuan humas.
1
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1. Untuk mengubah citra dimata khalayak sehubungan dengan adanya 

kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh instansi atau perusahaan. 

2. Untuk meningkatkan bobot atau kualitas instansi yang akan direkrut. 

3. Untuk menyebarluaskan suatu  cerita sukses yang telah dicapai oleh 

perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan 

4. Untuk memperkenalkan aplikasi kepada masyarakat luas serta membuka 

pengetahuan dan pemahaman yang akan diterapkan. 

5. Untuk memperbaiki hubungan dengan masyarakat karena terjadi suatu 

peristiwa yang mengakibatkan salah paham. 

e. Tugas Humas 

         Menurut Harimanto Bambang dalam buku nya yang berjudul “Public 

Relation Dalam Organisasi”, ada lima pokok tugas humas yaitu:  

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi 

lisan, tertulis, melalui gambar kepada publik. Penyelenggaran informasi 

ini agar publik mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi atau 

perusahaan,tujuan serta kegiatan yang dilakukan. Itu semua dilakukan 

dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan publik internal dan eksternal 

dan memperhatikan, mengelola, mengintegrasi, pengaruh lingkungan yang 

masuk demi perbaikan dan perkembangan organisasi.  

2. Memonitor, merekam, dan mengawasi tanggapan serta pendapat umum 

atau masyarakat.  

3. Memperbaiki citra organisasi  

4. Tanggung jawab sosial  

Humas adalah instrument yang bertanggung jawab terhadap semua 

kelompok yang berhak terhadap semua tanggung jawab tersebut. Terutama 

kelompok publik sendiri, publik internal, dan pers. Yang penting bahwa 

seluruh oragnisasi bersikap terbuka dan jujur terhadap semua kelompok 

atau publik yang ada hubungannya dan memerlukan informasi.  

5. Komunikasi  
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Humas mempunyai bentuk komunikasi yang khusus,yaitu komunikasi 

timbal balik. Jadi bagi seorang humas, mempunyai banyak pengetahuan 

berupa modal utama baginya untuk menjalankan profesinya. 

 

3. Pengembangan 

a. Pengertian Pengembangan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002 

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannyauntuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan 

adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. 

Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang 

temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk 

berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan 

latar di mana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil 

uji lapangan
20

. 

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal 

maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, 

dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, 

selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta 

kemampuan kemampuan sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, 

meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu dan 

kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri
1
. 

Dari beberapa pendapat para ahli yang ada ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana 

dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang 
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semakin bermanfaat untuk meningkatkan dan mendukung serta meningkatkan 

kualitas sebagai upaya menciptakan mutu yang lebih baik. 

4. Hutan Manggrove 

a. Pengertian Hutan Manggrove 

Hutan mangrove atau hutan bakau ini merupakan hutan yang berada di 

lingkungan perairan payau. Hutan ini merupakan hutan yang sangat dipengaruhi 

okeh keberadaan pasang surut air laut. Ekosistem hutan ini juga khas. Ke khasan 

ekosistem hutan mangrove ini salah satunya karena adanya pelumpuran di 

wilayah hutan tersebut. Karena  jenis tanah yang dimiliki oleh hutan ini cenderung 

berlumpur, maka bisa dibayangkan hanya sedikit jenis tumbuhan yang bisa hidup 

di daerah ini. 

Istilah „mangrove‟ tidak diketahui secara pasti asal usulnya. Ada yang 

mengatakan bahwa istilah tersebut kemungkinan merupakan kombinasi dari 

bahasa Portugis dan Inggris. Bangsa Portugis menyebut salah satu jenis pohon 

mangrove sebagai „mangue‟ dan istilah Inggris „grove‟, bila disatukan akan 

menjadi „mangrove‟ atau „mangrave‟. Mangrove adalah tanaman pepohonan atau 

komunitas tanaman yang hidup di antara laut dan daratan yang dipengaruhi oleh 

pasang surut.
21

 

Hutan mangrove merupakan tipe hutan tropika dan subtropika yang khas, 

tumbuh di sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut. Mangrove banyak di jumpai di wilayah pesisir yang terlindung dari 

gempuran ombak dan daerah yang landai. Mangrove tumbuh optimal di wilayah 

pesisir yang memiliki muara sungai besar dan delta yang aliran airnya banyak 

mengandung lumpur. Sedangkan di wilayah pesisir yang tidak bermuara sungai, 

pertumbuhan vegetasi mangrove tidak optimal. Mangrove sulit tumbuh di wilayah 

pesisir yang terjal dan berombak besar dengan arus pasang surut kuat, karena 

kondisi ini tidak memungkinkan terjadinya pengendapan lumpur yang diperlukan 

sebagai substrat bagi pertumbuhannya.
1
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Ekosistem mangrove mempunyai ciri khusus karena lantai hutannya secara 

teratur digenangi oleh air yang dipengaruhi oleh salinitas serta fluktuasi 

ketinggian permukaan air karena adanya pasang surut air laut. Hutan mangrove 

dikenal juga dengan istilah intertidal forestcoastal yang terletak di perbatasan 

antara darat dan laut, tepatnya di daerah pantai dan sekitar muara sungai yang 

dipengaruhi pasang surut. Hutan mangrove adalah suatu tipe hutan yang tumbuh 

di daerah pasang surut (terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai) 

yang tergenang waktu air laut pasang dan bebas dari genangan pada saat air laut 

surut, yang komunitas tumbuhannya toleran terhadap garam. Adapun ekosistem 

mangrove merupakan suatu sistem yang terdiri atas organisme yang berinteraksi 

dengan faktor lingkungan di dalam suatu habitat mangrove.
22

  

b. Ciri-ciri Hutan Mangrove 

Setiap jenis hutan tentulah berbeda antara satu dengan yang lainnya. Jika 

suatu hutan tidak berbeda satu dengan yang lainnya, tentu tidak akan ada jenis- 

jenis hutan. Setiap hutan pasti mempunyai karakteristik atau ciri-cirinya masing-

masing, begitu pula dengan hutan mangrove ini. Hutan mangrove mempunyai 

karakteristik atau ciri- ciri tertentu. Beberapa karakteristik atau ciri- ciri yang 

dimiliki oleh hutan mangrove ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Didominasi oleh tumbuhan mangrove atau tumbuhan bakau, yakni 

tumbuhan yang mempunyai akar mencuat ke permukaan. 

2. Tumbuh di kawasan perairan payau, yakni perairan yang terdiri atas 

campuran air tawar dan air asin. 

3. Sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

4. Keberadaannya terutama di daerah yang mengalami pelumpuran dan juga 

terjadi akumulasi bahan organik. 

Itulah beberapa karakteristik atau ciri-ciri yang dimiliki oleh hutan 

mangrove ini. Ciri-ciri yang telah disebutkan di atas merupakan ciri khusus yang 

hanya dimiliki oleh hutan ini saja, sehingga hanya disebutkan beberapa saja. 

Untuk mengetahui lebih lengkap dan jelas mengenai hutan mengrove ini. 
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5. Ekowisata 

a. Pengertian Ekowisata 

Ekowisata adalah perjalanan yang bertanggung jawab ke daerah-daerah 

alami yang melestarikan lingkungan, menopang kesejahteraan masyarakat 

setempat, melibatkan interpretasi serta pendidikan lingkungan hidup. Konsep 

ekowisata mencoba memadukan tiga komponen penting yaitu konservasi alam, 

memberdayakan masyarakat lokal, meningkatkan kesadaran lingkungan hidup. 

Hal ini ditujukan tidak hanya bagi pengunjung, tetapi melibatkan masyarakat 

setempat
1
. 

Definisi ekowisata pertama kali diperkenalkan oleh organisasi The 

International Ecotourism Society (TIES) pada tahun 1990 yaitu suatu bentuk 

perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi 

lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. 

Semula ekowisata dilakukan oleh pencinta alam yang 19 menginginkan di daerah 

tujuan wisata tetap utuh lestari, disamping budaya dan kesejahteraan masyarakat 

tetap terjaga.
23

  

Fandeli (2002) menjelaskan ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang 

bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural area), 

memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi 

masyarakat setempat. Atas dasar pengertian ini bentuk ekowisata pada dasarnya 

merupakan bentuk gerakan konservasi yang dilakukan oleh penduduk dunia. 

Selanjutnya Fandeli (2002) menjelaskan bahwa ekowisata merupakan suatu 

bentuk perjalanan yang sangat erat dengan prinsip konservasi. Ekowisata sangat 

tepat dan berdaya guna dalam mempertahankan keutuhan dan keaslian ekowisata 

di areal yang masih alami serta pelestarian alam dapat ditingkatkan kualitasnya. 

ekowisata sebagi bentuk wisata berbasiskan sumber daya alam secara 

berkelanjutan dengan fokus utama pengalaman dan pengetahuan dari alam, etika 

dalam mengelola alam yang berdampak negatif rendah, tidak konsumtif, 
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berorientasi pada kepentingan masyarakat lokal. Memperhatikan kekhasan 

kawasan alami, berkontribusi terhadap konservasi dan kawasan.
1
  

Hidayat et al dalam Siburian (2006) menyebutkan ekowisata adalah suatu 

konsep pariwisata yang mencerminkan wawasan lingkungan dan mengikuti 

kaidah-kaidah keseimbangan serta kelestarian, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hubungan antar manusia, kualitas hidup masyarakat setempat dan 

menjaga kualitas lingkungan. Pengertian ini mengandung arti bahwa ekowisata 

selain memberi manfaat bagi masyarakat yang berwisata, juga bermanfaat bagi 

masyarakat lokal yang juga harus memberi kontribusi langsung bagi kegiatan 

konservasi lingkungan.
24

  

b. Manfaat Ekowisata 

Manfaat ekowisata berdampak dalam berbagai aspek.  Manfaat tersebut 

meliputi aspek konservasi, pemberdayaan dan pendidikan lingkungan. Manfaat 

tersebut secara lengkap adalah sebagai berikut: 

1. Konservasi. Keterkaitan ekoturisme dan satwa terancam punah sangat erat, 

bahkan harus bersifat positif, sebagaimana studi yang dilakukan oleh 

peneliti Universitas Griffith. Wisata berkorelasi positif dengan konservasi 

berarti memberikan insentif ekonomi yang efektif untuk melestarikan, 

meningkatkan keanekaragaman hayati budaya, melindungi warisan alam 

serta budaya di planet bumi. 

2. Pemberdayaan ekonomi. Ekoturisme melibatkan masyarakat lokal berarti 

meningkatkan kapasitas, kesempatan kerja masyarakat lokal. Konsep eko-

wisata adalah sebuah metode yang efektif untuk memberdayakan 

masyarakat lokal di seluruh dunia guna melawan kemiskinan, mencapai 

pembangunan berkelanjutan. 

3. Pendidikan lingkungan. Melibatkan pendidikan lingkungan berarti 

kegiatan wisata yang dilakukan harus memperkaya pengalaman, juga 

kesadaran lingkungan melalui interpretasi. Kegiatan harus 
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mempromosikan pemahaman, penghargaan yang utuh terhadap alam, 

masyarakat, budaya setempat. 

 

   2.3 Kerangka Pikir 

Adapun di dalam kerangka pikir merupakan penjelasan yang dijadikan 

sebagai tolak ukur di lapangan disesuaikan dengan rumusan masalah. Merujuk 

pada masalah, peneliti mengangkat masalah mengenai kompetensi Humas Dinas 

Lingkungan Hidup dalam pengembangan Hutan Manggrove sebagai ekowisata di 

kabupaten Bengkali Kompetensi Humas ini mengacu kepada teori Gordon. terkait 

aspek pendekatan Humas yakni : 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-kualitatif.  Metode deskriptif pada 

suatu penelitian tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis ataupun 

membuat prediks
1
. Metode ini memiliki titik berat pada observasi dan suasana 

alamiah, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat. Sedangkan metode 

kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti obyek 

yang alamiah, dimana pada metode ini penulis sebagai instrumen kunci. Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini akan lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.
25

 

Metode kualitatif dilakukan dengan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan, selanjutnya dideskriptifkan dengan kata-kata ataupun lisan. Dengan 

pendekatan deskriptid kualitatif Peran  Humas Dinas Lingkungan Hidup dalam 

Pengembangan Hutan Mangrove sebagai Ekowisata Kabupaten Bengkalis. 

Penulis akan mengamati dan menjabarkan bagaimana Peran  Humas Dinas 

Lingkungan Hidup dalam Mengembangkan Ekowisata Hutan Mangrove. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi dan waktu penelitian merupakan faktor penting dalam suatu 

penelitian, inilah yang menjadi arah kemana dan kapan peneliti akan mencari 

segala yang diperlukan dalam penelitian. Lokasi penelitian akan dilaksanakan di 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis Pada Bulan September sampai 

dengan Oktober 2022. 
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3.3 Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang terhimpun langsung dari sumbernya dan 

diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan
1

. Data primer dalam 

penelitian bersumber dari Humas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bengkalis. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil 

dari observasi dan wawancara yang dilakukan dengan informan di Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data-data pendukung lainnya yang diperoleh 

tidak secara langsung yang digunakan untuk melakukan sebuah 

penelitian.
26

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa dokumen 

meliputi foto-foto spanduk sosialisasi himbauan menjaga dan melestarikan 

hutan manggrove, maupun laporan-laporan tertentu yang didapat oleh 

peneliti dari berbagai sumber. Peneliti akan mencari data ini melalui 

website Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis dan dokumentasi 

yang dimiliki oleh Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subyek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Humas Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis. 

2. Obyek Penelitian  

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah bagaimana 

Peran Humas Dinas lingkungan hidup dalam pengembangan  hutan 

mangrove  sebagai ekowisata di Kabupaten Bengkalis 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara 

mendalam (in-depth interview), yaitu teknik pengumpulan data atau informasi 

secara tatap muka langsung dengan infroman agar mendapatkan data lengkap dan 

mendalam, pada wawancara mendalam ini, pewawancara relatif tidak mempunyai 

kontrol atau respon informan, artinya informan bebas memberikan jawab-jawaban 

yang lengkap, mendalam, dan bila perlu tidak adanya disembunyikan.
1
 

b. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara partisipan dan non 

partisipan.
27

 Observasi non partisipsi Observasi non partisipan adalah observasi 

yang dalam pelaksananya tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau 

kelompok yang diteliti. Peneliti mengunakan observasi non partisipasi, hal ini 

dikarenakan peneliti tidak terlibat secara langsung kedalam bagianyang diteliti. 

Akan tetapi diluar dari bagian yang diteliti sesuai dengan permasalahan yang di 

ambil peneliti. 

c. Dokumentasi  

Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, dalam hal 

ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip. 

Dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis yang 

ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan ataupun dokumen foto, CD 

dan hardisk. 

3.6 Informan Penelitian 

Peneliti menggunakan teknik Purposive sampling dalam menentukan 

informan penelitian ini. Purposive sampling merupakan penentuan informan tidak 

berdasarkan atas strata, kedudukan pedoman atau wilayah tetapi didasarkan pada 

adanya tujuan dan pertimbangantertentu yang tetap berhubungan permasalahan 

penelitian ini. Dengan pertimbangan pada kemampuan informan untuk 

memberikan informasi selengkap mungkin kepada penulis yaitu mengambil dari : 
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Tabel 3.1 Informan Penelitian 

NAMA Jabatan Informan 

Endang Kurnia Wati, SE 
Kepala Seksi Penegakan 

Hukum Lingkungan 

Key 

Herman, SE 
Kepala Sub Bagian 

Penyusunan Program 

Sekunder 

Rusnah, S.Sos 

Kepala Sub Bagian 

Umum Dan 

Kepegawaian 

Sekunder 

Sumber Peneliti 2023 

Informan penelitian meliputi beberapa macam yaitu
28

: 

 

1. Informan Kunci (Key Informan) merupakan mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.  

2. Informan Tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak secara langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. 

 

3.7 Validitas Data 

Data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan 

kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang sebenarnya 

ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga instrument 

atau alat ukur yang 
29

 digunakan akurat dan dapat dipercaya. Dalam mendapatkan 

tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, ada berbagai cara yang dapat 

dilakukan salah satunya triangulasi, triangulasi bertujuan untuk mengecek data 

kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber 

lain, antara hasil dua peneliti atau lebih sertadengan membandingkan dengan 

menggunakan teknik yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 
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Menurut Maleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu dengan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian secara kualitatif. 

Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata 

lain bahwa peneliti dapat melakukan check dan recheck temunya dengan cara 

membandingkan. 

Sedangkan trianggulasi dibagi atas empat model, yaitu: triangulasi sumber, 

triangulasi situasi, triangulasi metode, trianggulasi teori.
1
 Dalam penlitian ini 

peneliti menggunakan Triangulasi sumber.  Triangulasi sumber merupakan teknik 

untuk menguji kreadebilitas, teknik ini lakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh dari beberapa sumber.
30

 Misalnya selain melalui wawancara dan 

observasi penelitian bisa menggunakan observasi non partisipasn dokumen 

tertulis, arsip, dokumen sejarah dan resmi. Masing-masing cara itu akan 

menghasilkan bukti atau data yang berbeda 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menganalisa data-data yang didapat 

dari penelitian ini adalah analisis deskriptif pendekatan kualitatif  “yaitu upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat dikelola, mesintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada 

orang lain.
1
  

Dengan adanya metode deskriptif pendekatan kualitatif maka teknik 

analisa data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu: 

a. Reduksi data, yaitu: proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah atau data 

kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain 
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proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat 

melakukan riset untuk menghasilkan data sebanyak mungkin. 

b. Penyajian data, yaitu: penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 

suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan 

sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

data dan pengambilan tindakan. Dengan pengambilan data ini peneliti 

telah siap dengan data yang telah disederhanakan dan menghasilkan 

informasi yang sistematis. 

c. Kesimpulan, yaitu: merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. Pada 

bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
31
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah Dinas Lingkungan Hidup 

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 3 Tahun 2016 

tentang pembentukan dan susunan Perangkat Daerah. Sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 7 Tahun 2019 tentang 

Organisasi Perangkat Daerah tentang perubahan atas Daerah Kabupaten Bengkalis 

Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis, merupakan perangkat daerah Tipe A, 

yang mempunyai tugas pokok menyelengarakan urusan pemerintahan bidang 

lingkungan hidup. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya mengacu pada 

Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 47 Tahun 2016 tentang Tugas Pokok dan 

Fungsi serta Rincian Pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis. 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis merupakan perangkat 

daerah sebagai unsur pelasana penyelenggaraan pemerintah daerah yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan di bidang lingkungan hidup. Dinas 

Linkungan Hidup Kabupaten Bengkalis dipimpin oleh Kepala Dina sang berada di 

bawah dan bertanggung jawab epada Bupati Bengkalis. Dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bengkalis menyelenggarakan fungsi ruus Perumusan dan Pengelolaan Kebijakan 

Daerah, Pelaksanaan Koordinasi dan Penyediaan Infrastruktur, Peningkatan 

Kualitas SDM. Pemantauan, pengawasaan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan di Bidang Lingkungan Hidup. Dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya. Kepala Dinas Lingkungan Hidup dibantu oleh 1 orang Sekretaris, 4 

orang Bidang, 3 Sub Bagian dan 12 Seksi, ditambah 8 UPTD.  

4.2 Visi dan Misi 

1. Visi 

“Terwujudnya Kabupaten Bengkalis yang bersih, sehat dan lestari 

Pembangunan yang Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan Menuju Negeri 

yang Maju dan Makmur. 
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2. Misi 

a. Mewujudkan lingkungan hidup yang berkualitas untuk pencapaian 

pembangunan yang berkelanjutan 

b. Mewujudkan peningkatan dan ungsi kelembagaan yang berwawasan 

lingkungan 

c. Mewujudkan system manajemen dan tata pemerintahan yang baik. 

 

4.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Lingkungan Hidup (DLH) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Arsip Dinas Lingkungan Hidup Bengkalis 
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4.3 Logo 

Gambar 4.2 Logo Kementerian Lingkungan Hidup  

dan Kehutanan (KLHK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Website (KLHK) 

 

Gambar 4.3 Logo Kabupaten Bengkalis 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber website.dlh.bengkaliskab.go.id 

 



 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemamaparan  hasil penelitian tentang Peran humas Dinas 

Lingkungan Hidup dalam Pengembangan Hutan Manggrove sebagai Ekowisata 

Kabupaten Bengkalis di atas maka dapat pennulis simpulkan sebagai berikut:  

1. Communicator 

Yang menjadi komunikator dalam pengembangan hutan mangrove sebagai 

ekowisata Kabupaten Bengkalis disini adalah Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup.  Kepala Dinas Lingkungan Hidup mempunyai peran sangat penting 

untuk mendukung dalam pengembangan hutan mangrove sebagai 

ekowisata, oleh sebab itu dalam menjalankan program tersebut Kepala 

Dinas Lingkungan Hidup melakukan kerjasama dengan masyarakat atau 

komunitas yang berdomisil di dekat hutan mangrove, dengan memberikan 

informasi-informasi tentang bagaimana menjaga serta melestarikan hutan 

mangrove secara baik agar bisa menjadi tempat wisata yang bisa dinikmati 

oleh para pariwisata yang akan berkunjung ke tempat tersebut 

2. Relationship 

Ada dua jenis hubungan positif yang dilakukan oleh Kepala Dinas 

Lingkungan Hidup yaitu menjalin hubungan baik dengan pihak internal. 

Publik  internal  yaitu menjalin hubungan  baik dengan orang-orang yang 

berada di dalam suatu instansi baik itu karyawan ataupun manjaemen. 

Membangun hubunngan baik dengan public eksternal yaitu membangun 

hubungan dengan masyarakat sekitar hutan mangrove. 

3. Back Up Management 

Untuk mencapai tujuan dalam pengembangan hutan mangrove sebagai 

ekowisara Kapubaten Bengkalis, Dinas Lingkutan Hidup melakukan 

dengan dua cara yaitu melakukan pembinaan kepada masyarakat tentang 

arti pentingnya menjaga dan melestarikan hutan mangrove serta 

melakukan pembibitan bersama dengan masyarakat untuk mengganti 

pohon mangrove yang sudah ditebang. 

k2
Typewritten text
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4. Good Image Maker 

Dinas Lingkungan kabupaten Bengkalis dalam membangun kepercayaan 

dan menciptakan nama baik organisasi dengan memanfaatkan media 

massa, sosial media untuk mempublikasi informasi mengenai kinerja 

Dinas Lingkungan kabupaten Bengkalis. Keberhasilan dalam 

melaksanakan humas tidak terlepas dari adanya peran media komunikasi 

yang digunakan. Media komunikasi ini sangat penting, karena dengan 

adanya media komunikasi memudahkan humas dalam menyebarluaskan 

informasi kepada masyarakat.  

6.2 Saran 

1. Untuk Kepala Dinas Lingkungan Hidup agar selalu meningkatkan 

perannya dalam meningkatkan kualitas serta kualitas hutan mangrove 

sebagai ekowisata Kabupaten Bengkalis. 

2. Untuk masyarakat  agar selalu  meningkatkan partisipasi mereka bersama 

Dinas Lingkungan Hidup dalam meningkatkan  meningkatkan kualitas 

serta kualitas hutan mangrove sebagai ekowisata Kabupaten Bengkalis. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk dapat 

mengembangkan cakupan permasalahan yang baru dan berpengaruh yang 

belum terungkap dalam penelitian ini. 
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